
Draft banner Sistem Pelaporan 
Pelanggaran 



Sistem Pelaporan Pelanggaran  
(Whistle Blowing System) 

Sistem yang mengelola pengaduan/ penyingkapan 
mengenai perilaku melawan hukum, perbuatan 
tidak semestinya secara rahasia, anonim dan 
mandiri (independent) yang digunakan untuk 
mengoptimalkan peran serta Insan Perusahaan 
dan mitra kerja dalam mengungkap pelanggaran 
yang terjadi di lingkungan Perusahaan. 

SPP/ 
WBS 

TUJUAN 

• Media dalam mengungkapkanpelanggaran yang terjadi di 
lingkungan Perusahaan. 

• Mengembangkan budaya beretika tinggi dalam melaksanakan 
kegiatan yang berhubungan dengan internal maupun pihak ketiga. 

• Mengurangi risiko yang dihadapi Perusahaan, akibat dari 
pelanggaran baik dari segi Keuangan, operasi, hukum, 
keselamatan kerja dan reputasi. 

• Tersedianya sistem deteksi dini (early warning system) atas 
terjadinya masalah akibat suatu pelanggaran. 



PELAPOR 
Form 

pengaduan 

Password 

& Akun 

Admin 

Pengelola SPP 

Verifikasi 

dan  

Validasi 

Tindak Lanjut 

Pengelola SPP 

Dewan 

Komisaris/ 

Direksi 

Keputusan Dewan 

Komisaris/ 

Direksi 

HCE 

Status 

Pelaporan 

Laporan tidak 

kompeten tidak 

ditindaklanjuti 

Jika terbukti, 

Keputusan ke HCE 

untuk pemberian 

Sanksi kepada 

Terlapor 

Bila tidak terbukti maka 

bisa berhenti, atau 

keputusan dilakukan 

investigasi lanjutan 

Hasil akan dilaporkan 

ke admin Pengelola 

Pelaporan untuk 

dilaporkan ke pelapor 

Investigasi 

berhenti dan 

dilaporkan ke 

pelapor 

Progress laporan 

dari Tim Pengelola 

Pelaporan 

Tata Cara Pelaporan Dalam Sistem Pelaporan Pelanggaran (SPP) 

Login ke website: 
wbs.rekayasa.co.id 

Proses 

tindaklanjut 30 

hari kerja 

Proses 

tindaklanjut 14 

hari kerja 



www: wbs.rekayasa.co.id 

RESPONSIVE 



Kriteria Pelanggaran 

• Penyimpangan kode etik/ perilaku dan Peraturan 
Kepegawaian 

• Benturan kepentingan 
• Kecurangan 
• Korupsi 
• Kolusi 
• Nepotisme 
• Pencurian 
• Suap 
• Gratifikasi yang dilarang 
• Pencemaran nama baik 

 


